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     Difraksi merupakan salah satu sifat cahaya yang  berupa peristiwa pembelokan arah rambat 
gelombang melalui suatu celah sempit. Penelitian bahan alam sebagai alternatif kisi telah 
dilakukan dengan hasil yang bervariasi. Bahan alam berupa batang bawang daun (Allium fistulosum) 

dan jantung  pisang (Musa paradisiaca) dipilih sebagai preparat kisi difraksi karena memiliki serat 

yang menyerupai goresan pada kisi difraksi produksi pabrik. Perlakuan khusus diberikan pada 
masing-masing preparat untuk memperoleh serat. Dengan menggunakan Tracker dan analisis 

tingkatketelitian diperoleh hasil nilai 𝑑 = (15,7 ± 0,6577) × 10−6𝑚, dan ketelitian sebesar 

95,81% untuk kisi difraksi batang bawang daun, serta nilai 𝑑 = (20,9 ± 1,9) × 10−6𝑚 dan 

ketelitian sebesar 90.01%. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa batang bawang daun dan 
jantung pisang memiliki potensi dan dapat digunakan sebagai kisi difraksi untuk menjelaskan 
fenomena difraksi cahaya. 
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  Abstract 

       Diffraction is one of the properties of light in the form of a bending event in the direction of the propagation 
of the waves through a narrow gap. Research on natural materials as an alternative to grating has been carried 
out with varying results. Natural ingredients in the form of scallion stems (Allium fistulosum) and banana 
heart (Musa paradisiaca) were chosen as the diffraction lattice preparations because they have fibers that 
resemble scratches on the diffraction grating produced by factories. Special care is given to each preparation to 

obtain the fiber. By using Tracker and analysis of the level of accuracy, the results obtained value 𝑑 =
(15,7 ± 0,6577) × 10−6m, and an accuracy of 95.81% for the diffraction grating of scallion stems, and the 

value of d = 𝑑 = (20,9 ± 1,9) × 10−6𝑚and accuracy of 90.01%. The results of this study indicate that 
scallion stalks and banana blossoms have potential and can be used as diffraction grating to explain light 
diffraction phenomena. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  ©2021 Universitas Negeri Semarang 
 Alamat korespondensi:  

E-mail: dnafisah857@gmail.com 
ISSN 2252-6935 

 

mailto:dnafisah857@gmail.com
mailto:dnafisah857@gmail.com


 

Durrotun Nafisah/Unnes Physics Education Journal 10 (1) (2021) 

 

40 

 

PENDAHULUAN 

Difraksi adalah salah satu sifat cahaya 

yang  berupa peristiwa pembelokan arah 

rambat gelombang cahaya melalui suatu celah 

sempit.Difraksi cahaya dipelajari oleh siswa di 

kelas dan termasuk materi yang abstrak. 

Abstraksi difraksi cahaya dijelaskan oleh 

konsep superposisi koheren dengan  konsep 

Huygens (Setiawan et al., 2018).Komponen 

penting pada percobaan difraksi cahaya 

adalah sumber cahaya dan kisi 

difraksi.Sumber cahaya pada percobaan kisi 

difraksi berasal dari sinar laser dengan variasi 

warna merah ataupun hijau. Rentang  panjang  

gelombang  sinar  laser  mainan  rata-rata  

649  nm  –  662  nm dapat digunakan sebagai 

alternatif sumber cahaya monokromatik pada 

praktikum kisi difraksi (Kholifudin, 2017). 

Kisi difraksi adalah deretan lubang atau 

penghalang yang mengubah fase dari suatu 

gelombang yang terdiri dari sejumlah besar 

celah sejajar yang sama jarak antar celahnya 

(Susulayati, 2016).Kisi difraksi buatan yang 

dapat ditemukan dipasaran memiliki jumlah 

celah bervariasi yaitu 100, 300, dan 600 celah. 

Pemanfaatkan bahan alam berupa 

bagian-bagian tumbuhan sebagai alternative 

kisi difraksikisi telah dilakukan dengan hasil 

yang bervariasi. Hasil penelitian oleh Aji et al 

(2017) menunjukkan bahwa batang pisang 

dapat digunakan sebagai kisi difraksidengan  

pola difraksiyang terbentuk tidak jelas, 

diperkirakan karena pengaturan serat tidak 

sepenuhnya diatur dengan  jarak yang sama 

tegang.Penelitian lain tentang kisi dari bahan 

alam dilakukan oleh Wahyuni dan Arum 

(2017) menyatakan bahwa eksperimen kisi 

difraksi dari batang talas (Colocasia esculenta) 

menghasilkan pola difraksi, akan tetapi pola 

yang terbentuk kurang jelas karena batang 

yang digunakan masih segar sehingga 

kandungan air pada batang menyebabkan 

pola tidak terlihat sempurna. 

Selain dengan bahan alam terdapat 

penelitian variasi kisi dengan menggunakan 

bahan non alam yang tergolong sederhana 

dan mudah ditemukan dilingkungan sekitar. 

Penelitian kisi difraksi bahan sederhana tas 

plastik oleh Aji et al (2017) menunjukkan 

hasil bahwa kisi sederhana dapat dibuat dari 

kantong plastik secara sederhana dan 

digunakan dengan benar dalam percobaan. 

Selain itu penelitian yang serupa dilakukan 

oleh Supliyadi et al (2010) menunjukkan 

bahwa keping DVD dan CD dapat digunakan 

sebagai spektroskop sederhana dan kisi 

difraksi dengan hasil difraksi dari DVD lebih 

rapat dibandingkan kisi difraksi yang berasal 

dari CD. Percobaan difraksi cahaya dengan 

menggunakan kisi sederhana oleh Nuraeni 

(2019) menyatakan bahwa fenomena difraksi  

dapat dihasilkan dengan  menggunakan  laser  

dan  rambut, pola difraksi dapat dibentuk 

dengan peralatan sederhana dan konsep 

difraksi dapat dimanfaatkan untuk melakukan 

pengukuran tak langsung.  

Fenomena difraksi yang diamati yaitu 

terbentuknya pola gelap terang karena cahaya 

dari sinar laser debelokkan oleh kisi difraksi.  

Bahan alam yang berpotensi sebagai kisi 

difraksi memiliki ciri-ciri permukaan yang 

tipis, berserat, serta memiliki pola yang 

hampir homogen. Untuk membuktikan 

fenomena difraksi cahaya serta menentukan 

lebar celah (d) pada kisi berbasis alamdipilih 

kulit bawang daun pada bagian batang dan 

jantung pisang. Serat pada jantung pisang 

dipilih karena memiliki pola yang tergolong 

homogen sehingga dapat menghasilkan pola 

difraksi pada saat berkas cahaya dipancarkan 

pada bagian serat tersebut. Kulit bawang 

daun dipilih karena memiliki lapisan tipis 

berserat sehingga cahaya laser yang 

dipancarkan melewati serat dapat 

menghasilkan pola difraksi. Berdasarkan 

uraian tersebut maka dilakukan penelitian 

Kisi Difraksi Sederhana Berbasis Alam : 

Bawang Daun (Allium fistulosum) dan 

Jantung  Pisang (Musa paradisiaca). 

 
1.1 Bawang Daun (Allium fistulosum) 

Bawang daun adalah salah satu jenis 

tanaman sayuran yang memiliki potensi 
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dikembangkan secara intensif dan dapat 

tumbuh optimal jika struktur tanah dengan 

ketersediaan unsur hara yang memadahi 

(Laude & Tambing, 2010). Bawang daun 

(Alliun fistulosum L.) merupakan tanaman 

sayur yang sering dibudidayakan di negara 

berkembang sebagai sumber pangan  dan 

sebagai tanaman obat (Udjaillet al, 2015).  

 

1.2 Jantung  Pisang (Musa paradisiaca) 

 

Jantung pisangadalah bagian pada pisang 

yang memiliki warna kemerahandan  

diperoleh dari pohon pisang yang sedang 

berbuah (Nisa & Rodinah, 2005). Jantung 

pisang merupakan sisa dari pohon pisang 

yang tidak lagi menghasilkan buah dan harus 

dipotong untuk menjaga pertumbuhan pohon 

pisang tetap optimal (Sulistiyati et al, 2017). 

Pengertian lain tentang jantung pisang 

dinyatakan oleh Hapsari &Ardiyani (2013) 

yaitu merupakan bunga yang dihasilkan oleh 

pokok tanaman pisang (Musa spp.) yang 

merupakan sejenis tumbuhan dari keluarga 

Musaceae yang memiliki fungsi untuk 

menghasilkan buah pisang. 

 
1.3 Kisi Difraksi 

 

Kisi difraksi merupakan komponen yang 

memiliki sejumlah garis untuk menunjukkan 

pola difraksi dalam percobaan difraksi 

cahaya. Kisi difraksi dapat diproduksi oleh 

pabrik ataupun dengan memanfaatkan bahan 

alam dan bahan sederhana yang bisa 

ditemukan di lingkungan sekitar. Kisi difraksi 

menurut Fan et al (2015) adalah elemen 

dispersi yang banyak digunakan dalam 

analisis spektral dari inframerah ke daerah 

sinar-X..Penelitan yang dilakukan oleh 

Aschwanden & Stemmer(2006) meyatakan 

bahwa aktuator polimer dielektrik dapat 

digunakan untuk membangun efektifitas optik 

kisi difraksi halus yang mencapai perubahan 

periode kisi analog sebesar 32%, teknologi 

yang dihadirkanmendemonstrasikan 

bagaimana bahan lembut dapat 

meningkatkan kinerja sistem elektromekanis 

optik. 

METODE PENELITIAN 

Kisi difraksi bahan alam memafaatkan  

dua jenis tanaman yang berbeda, yaitu : 

bawang daun (Allium fistolosum) dan jantung 

pisang (Musa paradisiaca). Kisi difraksi 

bawang daun berasal dari lapisan kulit tipis 

dari tanaman bawang daun bagian batang 

yang berwarna putih. Lapisan terluar bawang 

daun yang diambil kemudian dikeringkan. 

Preparat lapisan kulit tipis bawang daun yang 

digunakan sebagai kisi ditunjukkan pada 

Gambar 1.  

 

  
(a) (b) 

Gambar 1. (a) tanaman bawang daun (b) 

preparat bawang daun. 

 
Kisi difraksi jantung pisang berasal dari 

potongan bagian jantung pisang berwarna 

merah. Jantung pisang dipotong dengan 

ukuran 3x4 cm. Bagian dagingdari jantung 

pisang dihilangkan dengan cara 

membersihkannya menggunakan pisau 

sampai diperoleh serat yang akan dijadikan 

kisi difraksi. Preparat lapisan serat jantung 

pisang yang digunakan sebagai kisi 

ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

  
(a) (b) 

Gambar 2. (a) jantung pisang (b) preparat 

jantung pisang 
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Peralatan yang digunakan yaitu sumber 

cahaya yang berupa laser warna merah 

dengan panjang gelombang 632,8 nm. 

Preparat  dari batang bawang daun dan 

jantung pisang sebagai kisi difraksi. Kertas 

HVS sebagai layar penangkap pola difraksi, 

lintasan rel untuk mengukur jarak,  catu daya 

9 volt sebagai sumber energi listrik, kamera 

untuk mengambil gambar, aplikasi Tracker 

untuk menganalisis pola difraksi yang 

terbentuk dan penjepit buaya untuk 

menghubungkan laser dengan catu daya. 

Percobaan difraksi cahaya dengan 

kisibatang bawang daun dan jantung pisang 

dilakukan dengan mempersiapkan kisi yang 

akan diamati ,menyusun peralatan yang 

diperlukan dan menghubungkannya dengan 

sumber tegangan kemudian mengamati pola 

gelap terang yang terbentuk dan selanjutnya 

mengambil gambar mengunakan kamera. 

Data berupa foto pola difraksi cahaya 

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 

aplikasi Tracker untuk menentukann nilai 

jarak terang pusat ke terang ke –n (y). 

Pengamatan dilakukan berulang dengan 

memberikan variasi panjang jarak antara kisi 

dengan layar penangkap. 

Pola gelap terang pada difraksi cahaya 

dapat dianalisis dengan menggunakan 

persamaan berikut : 

 

𝑑 𝑠𝑖𝑛𝜃𝑛 = 𝑛 𝜆  (1) 
Keterangan  : 
𝑑 : lebar celah (m) 
𝜆 : panajang gelombang cahaya (m) 

𝜃𝑛 : perpindahan sudut dari titik terang 
pusat ke titik terang ke-n (°) 

 
Perpindahan sudut dari titik terang 

pusat ke titik terang ke-n bernilai sangat 
kecil maka lebar celah pada persamaan (1) 
dapat dituliskan menjadi persamaan linier 
sebagai berikut : 

 
𝑑 𝑡𝑎𝑛𝜃𝑛 = 𝑛 𝜆 

𝑑
𝐿

𝑦𝑛
= 𝑛𝜆- 

𝑑 =  
𝑛 𝜆 𝐿

𝑦𝑛
  (2)  

Data yang diperoleh dengan persamaan 

tersebut kemudian dianalisis dengan 

menggunakan ralat grafik sehingga 

didapatkan nilai kesalahan relatif (KR) yang 

dinyatakan dengan persamaan berikut : 

          𝐾𝑅 =  
∆𝑑

�̅�
 × 100%   (3) 

dan selanjutnya menghitung  nilai ketelitian 

yang dinyatakan pada persamaan berikut : 

 

              𝐾𝑒𝑡𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛 = 100 % − 𝐾𝑅  (4) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pola difraksi cahaya terbentuk pada layar 

penangkap. Pola tersebut dihasilkan oleh 

sinar laser berwarna merah dengan panjang 

gelombang 632,8 nm yang melewati kisi 

difraksi berbahan alam dari batang bawang 

daun dan jantung pisang.. Kemudian akan 

menghasilkan gelombang cahaya sekunder 

yang besarnya panjang gelombang sama 

dengan sumber gelombang. Prinsip ini 

dikenal dengan prinsip Huygens sebagai 

prinsip gelombang difraksi. Akan tetapi pola 

yang terbentuk menunjukkan hasil yang 

bervariasi. Pola difraksi cahaya yang 

terbentuk tidak terlalu banyak, dan 

menghasilkan sedikit hamburan.Hal ini 

menunjukan bahwa kisi  difraksi dari batang 

bawang daun dan jantung pisang dapat 

digunakan sebagai kisi difraksi. 

Pada pengamatan kisi dari batang 

bawang daun menghasilkann pola dengan 

jumlah  tiga titik yang terdiri dari titik terang 

pusat serta titik terang pertama yang terletak 

disamping kanan dan kiri. Pola yang 

terbentuk juga mengalami hamburan 

sehingga menghasilkan gambar yang tidak 

begitu jelas. Hal tersebut dapat terjadi karena 

adanya pengaruh kandungan air pada kisi dan 

kurang maksimal dalam memposisikan kisi. 

Hasil analisis kisi batang bawang daun 

menggunakan Tracker dapat diamati pada 

Gambar 3. 
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(a) (b) 

 
(c) 

Gambar 3. (a) Pola difraksi yang terbentuk menggunakan batang bawang daun, (b)  dan (c) Hasil 
analisis difraksi periodic dengan menggunakan Tracker. 
 
 

Gambar 4. Grafik hubungan antara y1 dan 
Lkisi batang bawang daun. 

Dari Gambar 4 menunjukkan bahwa 

semakin panjang nilai L maka akan 

menghasilkan y1yang nilainya semakin besar. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan 

menggunakan ralat grafik diperoleh nilai 𝑑 =

(15,7 ± 0,6577) ×  10−6𝑚, kesalahan relatif 

(KR ) untuk kisi difraksi berbahan batang 

bawang daun sebesar 4,19 %, dan ketelitian 

sebesar 95,81%. 

Pada kisi difraksi jantung pisang pola 

yang teramati tidak begitu jelas, hanya 
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membentuk terang pusat yang terlihat jelas. 

Sedangkan titik terang ke – n disamping kiri 

dan kanan terang pusat tidak begitu jelas 

terlihat. Kisi difraksi jantung pisang memiliki 

hamburan yang lebih besar dibandingkan 

dengan kisi bawang daun, hal ini karena 

kandungan air pada jantung pisang lebih 

tinggi dan seratnya lebih besar sehingga pola 

yang terbentuk tidak begitu jelas. Karena 

kandungan airnya yang cukup banyak 

memuat kisi sulit unutk direkatkan dengan 

penyangga kisi sehingga serat pada kisi 

kurang teregang sempurna. Analisis kisi 

difraksi jantung pisang menggunakan Tracker 

dapat diamati pada Gambar 5. 

 

 

  
(a) (b) 

 
(c) 

Gambar 5. (a) Pola difraksi yang terbentuk menggunakan jantung pisang, (b) dan (c) Hasil analisis 
difraksi periodic dengan menggunakan Tracker 
 



 

Durrotun Nafisah/Unnes Physics Education Journal 10 (1) (2021) 

 

45 

 

 
Gambar 6. Grafik hubungan antara y1 dan L 

kisi jantung pisang 
 

Dari Gambar 6 menunjukkan bahwa 
semakin panjang nilai L maka akan 
menghasilkan y1yang nilainya semakin besar 
pula sama halnya dengan kisi difraksi batang 
bawang daun. Berdasarkan analisis yang 
dilakukan dengan menggunakan ralat grafik 
diperoleh nilai 𝑑 = (20,9 ± 1,9) ×  10−6𝑚,  
kesalahan relatif (KR ) untuk kisi difraksi 
berbahan batang bawang daun sebesar 
9,09 %, dan ketelitian sebesar 90.01%. 

SIMPULAN 

Eksperimen kisi difraksi dengan 

menggunakna batang bawang daun (Allium 

fistulosum) dan Jantung  Pisang (Musa 

paradisiaca) telah berhasil digunakan untuk 

menjelaskan fenomena difraksi cahaya. Pola 

difraksi terbentuk pada batang bawang daun 

dan terlihat jelas jumlah titik gelap terang 

sebanyak 3 buah pada laser merah dengan 

panjang gelombang 632,8 nm. Sedangkan 

pada kisi jantung pisang yang hanya 

dilakukan pengamatan menggunakan laser 

merah dengan panjang gelombang 632,8nm 

menunjukkan hasil yang membaur sehingga 

jumlah titik gelap dan terangnya tidak begitu 

jelas.  

Saran untuk penelitian yang selanjutnya 

untuk lebih teliti dan lebih selektif dalam 

menentukan perlakuan yang akan diberikan 

pada preparat. Optimalkan mencari potensi 

bahan alam lain yang dapat bermanfaat 

sebagai kisi difraksi. 
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